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ABSTRAK

Dinda Aisya Febriana. 180102010148. Persepsi Hakim Pengadilan Agama
Tanjung dan Kepala KUA Tabalong Tentang Alasan Berpoligami Karena
Istri Selingkuh. Pembimbing: (1) Drs. Nor Ipansyah, M. Ag dan
Pembimbing (2) Rahman Helmi, S.Ag., MS.I, pada Program Studi
Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2022.

Kata Kunci: Persepsi Hakim dan Kepala KUA, Poligami, Istri Selingkuh.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya perbedaan persepsi hakim
Pengadilan Agama Tanjung dan Kepala KUA Tabalong tentang alasan
berpoligami karena istri selingkuh, karena Pasal 4 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974
hanya menjelaskan tiga alasan saja untuk suami boleh poligami.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi, alasan, dan dasar hukum
yang digunakan Hakim Pengadilan Agama Tanjung dan Kepala KUA Tabalong
tentang alasan poligami karena istri selingkuh.

Penelitian ini empiris, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini Hakim Pengadilan Agama Tanjung sebanyak empat orang dan
Kepala KUA Tabalong sebanyak tiga orang. Objeknya yaitu persepsi dan alasan
atau dasar hukum yang digunakan Hakim Pengadilan Agama Tanjung dan Kepala
KUA Tabalong tentang alasan poligami karena istri selingkuh. Data yang digali
yaitu identitas informan, persepsi, alasan dan dasar hukum yang digunakan. Data
tersebut digali dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data
diolah melalui proses editing, deskripsi dan matriks. Kemudian data dianalisis
dengan hukum Islam dan hukum positif.

Hasil penelitian menunjukan ada dua versi persepsi tentang alasan suami
poligami karena istri selingkuh. Pertama, istri selingkuh bisa dijadikan alasan
poligami, alasannya karena istri selingkuh termasuk istri tidak menjalankn
kewajibannya yaitu tidak menjaga kehormatan diri dengn berselingkuh dengan
laki-laki, dasar hukum yang digunakan adalah Pasal 4 ayat (2) huruf a UU No. 1
Tahun 1974. Kedua, istri selingkuh tidak bisa dijadikan alasan poligami. Alasan
dari informan, vyaitu karena istri selingkuh tidak termasuk alasan yang
diperbolehkan, tujuan perkawinannya tidak dibenarkan dan hanya pemuasan nafsu
saja. Dasar hukum yang digunakan yaitu Pasal 4 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974
dan Pasal 57 KHI.
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“Tidak ada yang mudah kecuali sesuatu yang
Engkau jadi kan mudah”
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KATA PERSEMBAHAN

o w

p ) o Al

Alhamdulillah, Puji syukur kepada Allah SWT Tuhan yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang serta Maha Pemberi Rezeki, Atas izin dan karunia-Nya lah
sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. Shalawat serta salam selalu terucap kepada
Baginda Rasulullah SAW.

Karya tulis ini kupersembahkan untuk kedua orang tua ku Ismail dan Susiliana
Eka Waty dan paman ku Dedy Supiansyah yang limpahan kasih sayang begitu
besar, nasehat yang begitu berharga dan doa yang begitu banyak yang selama ini
menjadi kekuatanku. Dukungan yang besar dari kedua orang tuaku dan pamanku
untuk aku melanjutkan pendidikan sampai rela berada di panasnya terik matahari
dan dinginnya hujan.

Untuk kakakku, terimakasih untuk doa, dukungan dan bantuannya selama proses
penelitian berlangsung, dan tidak lupa juga untuk keluarga yang tidak bisa
kusebutkan satu persatu yang telah banyak memberikan nasehat maupun
dukungan agar tidak mudah putus asa dan menjadi lebih baik lagi.

Untuk guru-guruku terimakasih atas ilmu yang telah diberikan sehingga sangat
bermanfaat untuk diri ini. Dan untuk dosen, terutama dosen pembimbing yang
senantiasa membimbing sehingga terselesaikan nya skripsi ini.

Untuk seluruh teman-teman di Lokal B Hukum Keluarga Islam 2018 dan teman-
teman kelompok KKN Pancur Bungur 2021 yang selalu memberikan semangat,
motivasi dan doa nya selama ini. Semoga kita semua selalu dalam keadaan sehat
wal afiat dan bisa sukses untuk kedepannya.

Untuk Almamater ku, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin serta
Fakultas Syariah, terimakasih untuk pengalaman dan pengajaran yang sangat
berkesan selama menempuh pendidikan disini. Semoga Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin dan Fakultas Syariah semakin unggul.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: JL;iJ\ al-rijal bukan o\};id\ ar-rijal, (al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata s;;i:'ai\ tidak ditulis adh-dharGrah melainkan

al- dharQrah, demikian seterusnya.

VVokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- ai adani
= au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
& ) i dengan topi di atas
5 a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah




maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 3, .2l

tidak ditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbGthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb(thah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4 b | Tharigah
2 Al Zaall | AL Jami*ah al-Islamiyyah

3 > o ) 34> 5 | Wahdah al-Wujtd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.



Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak Nr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
A U3 | dzahaba al-ustadzu
;*U‘ < | tsabata al-ajru
a’»;‘“’d“g ) al-harakah al-‘ashriyyah
AUy ) U olags T asyhadu an I ilahailla Allah
el Uz | mawlana Malik al-Shalin
al) rsf)’ yu’tsirukum Allah
Glial) 2zl | al-mazhahir al-“aqliyyah
tww Uy _> | hub al-istithla’
OLo gl o is yuasdl 35LJ1 | al-maddah al-mashnd’ah min al-hayawan
o) & b | tharf al-‘ayni
Al | al-musahamah
L‘“J“ M J‘ man salaka tharigan
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KATA PENGANTAR
agsaa

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Shalawat dan salam semoga selalu tersampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan para pengikut beliau hingga akhir
zaman.

Penulis sangat bersyukur dan senang setelah melewati berbagai rintangan,
pada akhirnya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Persepsi Hakim
Pengadilan Agama Tanjung dan Kepala KUA Tabalong Tentang Alasan
Berpoligami Karena Istri Selingkuh”, sebagai Syarat guna memperoleh gelar
Strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

Penulis sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan terwujud
jika tidak ada bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan
segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA Selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin.

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.H.l., M.H.Il. dan Bapak H. Rahmat Fadillah,
S.H.I,, M.H,, selaku Ketua dan Sekretaris Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal
al-Syakhsiyah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Antasari

Banjarmasin.
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. Bapak Drs. Nor Ipansyah, M.Ag selaku dosen pembimbing | dan Bapak
Rahman Helmi, S.Ag., MSI sebagai pembimbing 1l sekaligus dosen Penasehat
Akademik yang selalu memberikan bimbingan, arahan, dan saran selama
penyusunan skripsi ini.

. Para dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu, pengalaman, serta
nilai-nilai kehidupan yang sangat memotivasi penulis baik selama perkuliahan
hingga terselesaikannya skripsi ini.

. Staf Perpustakaan Pusat UIN Antasari Banjarmasin dan staf Perpustakaan
Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan pelayanan
perpustakaan yang baik sehingga penulis mendapatkan referensi yang
diperlukan.

. Para Hakim di Pengadilan Agama Tanjung dan Kepala KUA Kecamatan
Murung Pudak, Kecamatan Tanjung dan Kecamatan Tanta yang sudah
berkenan membantu memberikan data demi terselesaikannya penelitian ini.

. Kedua orang tua tercinta, kakak tersayang, paman, dan seluruh keluarga besar
yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan moril dan materil selama
ini dan teman-teman Lokal B HKI 2018 terimakasih selalu ada di saat senang
dan susah juga telah memberikan semangat, motivasi, dukungan dan doa
hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

. Semua pihak yang juga ikut berjasa dalam penulisan skripsi ini yang tidak

dapat disebutkan satu persatu.
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Semoga amal baik yang telah diberikan, Allah balas dengan berlipat-
lipan ganda dan semoga kita mendapatkan limpahan rahmat yang luas
dari-Nya. Aamiin.

Banjarmasin, 14 Maret 2022

Dinda Aisya Febriana
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